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Abstrak

Tanpa disadari semakin banyak masyarakat yang berminat memanfaatkan
kotoran hewan untuk keperluan pertanian dan perkebunan serta tanaman, sehingga
banyak pula kotoran hewan yang diperjualbelikan, misalnya di daerah Kelurahan
Sialang Munggu Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru, sebagai muslim tentu
peneliti dalam Islam dituntut untuk selalu menjaga diri dari.yang tidak baik agar
senantiasa hidup dalam keadaan baik pula. Karena Islam adalah agama yang benar
dan suci, sejatinya sebagai muslim haruslah menjaga diri dari berbagai jalan/cara
memperoleh harta itu, yakni untuk kemaslahatan manusia itu sendiri.

Masalah pokok dalam-penelitian ini adalah/Bagaimana Pelaksanaan Jual
Beli Kotoran Di Di Kelurahan Sialang Munggu ‘Kecamatan® Tampan Kota
Pekanbaru Ditinjau Menurut Hukum Islam. Bagaimana Kedudukan Hukum
Praktik Jual Beli Kotoran Hewan Menurut Hukum Islam.

Jenis penelitian yang digunakan termasuk .dalam penelitian empiris,
Penelitian Hukum Empiris adalah suatu metode penelitian hukum yang
menggunakan fakta-fakta empiris yang diambil dari perilaku manusia. Sedangkan
dilihat dari sifatnya, penelitian ini bersifat deskriptif.

Pelaksanaan Berdasarkan dari jawaban dan keterangan responden
(masyarakat), ‘maka dapat disimpulkan bahwa dalam berbisnis atau dalam
memberikan kotoran hewan, sebagian dari mereka telah menerapkan konsep
ijarah bi al-amal-dalam Praktik pemberian upah pengangkutan kotoran hewan dan
sebagiannya belum menerapkannya, (hal. initdisebabkan karena mereka masih
memiliki kekurangan dalam pemahaman terhadap ketentuan hukum jual beli
kotoran hewan dan prinsip-prinsip ijarah bi al-amal tersebut, karena dalam
bertransaksi mereka menggunakan akad jual beli sedangkan Ketentuan hukum
jual beli kotoran”hewan ini adalah haram dalam pandangan Islam atau fikih,
karena berdasarkan: hasil penelitian ditemukan bahwa pada saat bertransaksi
masyarakat menggunakan._akad jual beli, meskipun mereka menganggapnya
adalah upah pengangkutan ketoran. Dalam pandangan fikih, kotoran tersebut
tergolong kedalam benda najis."Namun, berdasarkan dari beberapa pendapat yang
dikemukakan oleh imam mazhab “dan dirangkum dalam Kketentuan yang
dikeluarkan oleh Majelis Ulama Indonesia, jual beli jenis ini dibolehkan karena
dalam kurun waktu tertentu karena kotoran tersebut dapat berubah menjadi tanah
dan kotoran hewan ini memiliki nilai manfaat
Kata Kunci : Praktik, Jual Beli, Kotoran



Abstract

Without realizing it, more and more people are interested in using animal
manure for agricultural and plantation purposes as well as plants, so that a lot of
animal waste is traded, for example in the Sialang Munggu Village, Tampan
District, Pekanbaru City, as Muslims of course we_in'Islam are required to always
protect ourselves from. it IS not good to always live in good conditions too.
Because Islam is.a true and holy religion, actually as a Muslim, you must guard
yourself from various ways / ways of obtaining the treasure, namely for the benefit
of humans themselves.

The main problem in this study is how the implementation of the sale and
purchase of feces in the Sialang Munggu Village, Tampan District, Pekanbaru
City in terms.of Islamic Law. What is the Legal Position of the Practice of Selling
and Buying Animal Manure according to Islamic Law.

The type of research used is included in empirical research, Empirical
Legal Research is a legal research method that uses.empirical facts taken from
human behavior. Meanwhile, judging from its nature, this research is descriptive.

Implementation Based on the answers and statements of respondents
(community), it-can be concluded that in doing business or in providing animal
dung, some of them have applied the concept of ijarah bi al-amal in the practice
of providing wages for transportation-of, animal dung and some have not
implemented it, this Is because they still have a lack of understanding of the legal
provisions of the sale and purchase of animal dung and the principles of ijarah bi
al-amal, because in their transactions they use a sale and.purchase contract while
the legal provisions of the sale and purchase of animal dung are haram in the
view of Islam or figh, because based on The results of the study found that when
transacting, people used  buying and selling contracts, even though they
considered it as wages for tramsporting dirt. In the view of figh, the dirt is
classified as an unclean object. However, based on several opinions expressed by
the priests of the schools and summarized in the provisions issued by the
Indonesian Ulema Council, this type of buying and selling is allowed because
within a certain period of time because the dung can turn into soil and this animal
dung has a beneficial value.

Keywords: Practice, Buying and Selling, Dirt
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

guna untu s ) epe : ranglain  dengan
memperoleh sua Ja ats 7 ‘- ) -L :h_ 7 embeli merupakan
suatu perbua
berkewajiba ga a o entukan kepada

Penjual.

kecuali dengan berdasarkan apaapa yang telah di perintahkan oleh Allah.
Sedangkan prinsip muamalah boleh melakukan apa saja yang dianggap baik dan
mengandung kemaslahatan bagi umat manusia, kecuali hal-hal yang telah dilarang
dan diharamkan oleh Allah swt.

Allah swt telah menjadikan manusia masing-masing saling membutuhkan

satu sama lain, supaya mereka tolong-menolong, tukar menukar, keperluan dalam



segala urusan kepentingan hidup masingmasing, baik dengan jalan jual beli, sewa-
menyewa, bercocok tanam, atau perusahaan yang lain-lain, baik dalam urusan
kepentingan sendiri maupun untuk kemaslahatan umum. Dengan cara demikian
kehidupan masyarakat menjadi-teratur dan subur, pertalian yang satu dengan yang
lain pun_menjadi teguh. Akan tetapi, sifat loba dan tamak tetap ada pada manusia,
suka mementingan diri-sendiri- dan 'supaya hak. masing-masing jangan sampai
tersia-sia, dan juga menjaga kemaslahatan umum agar pertukaran menjadi lancar
dan teratur. Oleh sebab itu agama memberi peraturan yang sebaik-baiknya, karena
dengan teraturnya muamalat, maka kehidupan manusia jadi terjamin pula dengan
sebaikbaiknya sehingga perbantahan dan dendam-mendendam tidak akan terjadi.*

Berbagai ciptaan Allah. mulai dari yang kecil dan.besar, tumbuhan,
hewan, makhluk laut dan semua jenis serangga telah ada nilai manfaatnya
tersendiri. Hukum pemanfaatannya ada yang halal; juga ada yang haram, dan ada
yang halal serta haram untuk diperjual belikan.”? Semua konsekuensi halal dan
haram tentu ada hikmah tersendiri. Tidak ada ciptaan Allah SWT. yang sia-sia,
meski tidak diketahui nilai manfaatnya dan tidak boleh diperjualbelikan, semua itu
kembali kepada prinsip dasar bahwa apa saja.ciptaan-Nya adalah bermanfaat bagi
manusia.®

Sesungguhnya Allah SWT telah melapangkan bumi dan menyediakan
fasilitas dengan mencari rezeki yang diberkahi oleh Allah SWT dan telah
disediakan bagi keperluan hidupnya sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-

Qur’an surat Al-Mulk ayat 15 yang berbunyi:

! Rasjid, H. (2002). Figih Islam. Bandung: Sinar Baru Algensindo. Hal 278
2 Qardhawy, Y. (2003). Hallal Haram Dalam Islam. Surakarta: Intermedia. Hal 69
% Ibid. hal. 70
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agar manusia
selalu ikhti enjala ahwa Allah telah
menyediaka engais rejeki dan

bahwa dari .T lah semua

ia mendapatkan

rezeki guna meme $ i 2% a itulah manusia

kemaslahatan manusia itu juga.’
Di samping suatu usaha potensi besar untuk hidup diatas dunia agar

mendapat ridho dari Allah SWT ialah dalam melakukan transaksi antar manusia

* al-Mubarak, F. b. (2009). Terjemahan Nailul Authar Himpunan Hadist-Hadist Hukum jilid 4. Surabaya:

PT.Bina llImu. Hal. 564

% Antonio, M. S. (2001). Bank Syariah : Dari Teori ke Praktek. Jakarta: Gema Insani Press. Hal. 169
® Djazuli, A. (2006). Kaidah-Kaidah Fikih : Kaidah-kaidah Hukum Islam Dalam Menyelesaikan Masalah-

Masalah yang Praktis. Jakarta: Kencana Prenada Media. Hal 129



adalah transaksi berpedoman kepada nilai-nilai Islam sehingga usaha dan hasil
usaha yang telah dilakukan merupakan hasil yang bersih dan tentunya yang telah
mendapatkan keberkahan dari Allah SWT baik untuk dunia maupun akhirat.
Untuk menjamins agar bisnis..yang dilakukan diridhoi., Allah SWT, maka
diperlukan adanya aturan-aturan sesuai dengan Islam.

Sekian banyak aspek kehidupan diantaranya aspek usaha atau bisnis antara
lain yaitu' jual beli. Kehidupan masyarakat tidak mungkin bisa berjalan tanpa
adanya aktivitas jual beli, karena tidak ada manusia yang selalu memiliki segala
kebutuhannya. Kalaupun ada orang yang memiliki segala sesuatu, pasti ia tidak
akan cukup atas apa yang sudah ia miliki. Oleh karena itu, sejak dulu manusia
telah mengenal atau bahkan membutuhkan jual beli. Jual” beli merupakan
penukaran harta dengan harta lainnya atas dasar kerelaan kedua belah pihak untuk
memperoleh laba. Selama manusia masih memerlukan kebutuhan, jual beli akan
selalu dilakukan dimana pun manusia berada.’

Namun dalam jual beli diharuskan memperhatikan apa saja yang menjadi
pedomana dalam bertransaksi agar tidak bertentangan dengan aturan dan larangan
yang ada dalam melakukan transaksi ‘jual.beli agar suatu jual beli memperoleh
ibadah dan di hallalkan oleh agama yang paling terutama dalam jual beli tidak
bertentangan dengan unsur yang diharamkan oleh agama, dan objek apa saja yang
dilarang untuk diperjualbelikan.

Berkenaan dengan permasalahan dalam konsep transaksi jual beli yang

dihallal dan di haramkan, dalam transaksi jual beli diperbolehkan asal tidak ada

" Asy-Syarbashi, A. (2005). Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Kasir Jilid 8. Surabaya: PT. Bina llmu. Hal. 190
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dalil yang melarang atau aturan-aturan yang mengharamkan jual beli tersebut,
sebagaimana pada kaidah ilmu figh yang berlaku khusus terhadap transaksi

muamalah, yang dijadikan sebagai pedoman dan landasan terhadap transaksi

transaksi jual b s memperhatike : lak‘oleh agama agar
suatu trans yang haram
dikarenakan dilara aga ulka at ibadah dari

transaksi jual beli te : Si a upun bagi objek

saling tukar menukar. ; ensyariatkan kepada manusia bahwa
terpenuhinya kebutuhan harus dengan jalan suka sama suka antara kedua belah
pihak (penjual dan pembeli) dan tidak secara paksa.?

Dalam kehidupan sehari-hari banyak dipertemukan kegiatan jual beli

dengan menghalalkan segala cara demi mendapatkan keuntungan yang melimpah,

8 PRATIWI, S. F. (2019). PEMAHAMAN MASYARAKAT TENTANG JUAL BELI PUPUK KANDANG
(Studi Kasus di Kampung Agung Timur Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah). INSTITUT AGAMA
ISLAM NEGERI (IAIN) METRO , Hal. 4.



tanpa melihat apakah ada pihak yang dirugikan dan menyesal dikemudian hari
atau pun tidak. Hal tersebut menyebabkan timbulnya kegiatan jual beli yang
menyimpang dari syariat-syariat Islam atau yang dilarang oleh Islam. Dalam buku
Enang Hidayat yang berjudul Figih Jual beli,.terdapat jual beli yang dilarang oleh
Islam yaitu jual beli yang dilarang karena zatnya (Haram Lidzatihi) dan jual beli
yang dilarang karena disebabkan laifinya /(Haram Lighairihi):” Adapun dalam
buku Hendi Suhendi yang berjudul Figih Muamalah tentang jual beli yang
dilarang oleh 1slam meliputi jual beli gharar.*® Sedangkan dalam buku Rachmat
Syafei yang berjudul Figih Muamalah tentang jual beli yang dilarang oleh Islam
yaitu jual beli orang buta dan jual beli terpaksa.**

Islam sangat menganjurkan kaum muslimin untuk bercocok tanam karena
manusia akan memperoleh kebutuhan-kebutuhan pangan dengan jalan bercocok
tanam. Dalam bercocok tanam, upaya para petani untuk menjaga kesuburan tanah
guna memperoleh hasil yang baik, maka sangatlah penting bagi para petani
memupuk lahannya menggunakan pupuk kandang, karena selain murah pupuk
kandang mempunyail manfaat yang sangat besar dalam menyuburkan tanah. Tanah
yang dibenahi dengan pupuk kandang mempunyai struktur yang baik dan tanah
yang berkecukupan bahan organik mempunyai kemampuan mengikat air lebih
besar."

Pupuk kandang berasal dari ternak dan tanaman seperti, sapi, kerbau,

ayam, jerami padi, serbuk gergaji, dedaunan, sekam padi, dan lain-lain. Pupuk

° Hidayat, E. (2015). Figh Jual Beli. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. Hal. 108

9 Syhendi, H. (Jakarta). Figih Muamalah. 2013: PT. Raja Grafindo Persada. Hal. 81

1 syafe'i, R. (2001). Figih Muamalah. Bandung: Pustaka Setia. Hal. 94

12 sytanto, R. (2002). Penerapan Pertanian Organik. Yogyakarta: Penerbit Kanisius. Hal. 6



kandang merupakan bahan pembenah tanah yang paling baik dibanding bahan
pembenah lainnya.®

Bersamaan dengan kebutuhan perekonomian dan komersiil yang
mendesak menyebabkan manusia berantusias.mencari rezeki.dengan berbagai cara
termasuk dengan cara cepat mudah dan nyaman, tapa disadari telah mengabaikan
cara yang diatur baik yang perintahkan paling:utama yang diharamkan oleh Allah
S.W.T, oleh sebab itu setiap perbuatan harus didasarkan pada aturan dan hadist,
agar setiap perbuatan dalam bertransaksi tidak keluar dari kaidah jalur agama,

sebagaiman yang dijelaskan dalam Al-Qur’an An-Nisa’ ayat 29 :

383 38 1Y) il A% <) o VR 3 ol i
i) 28 R A G BLETIGES 558 ) e

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan:jalan yang batil,.kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan ‘suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah
kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.*¢

Dari ayat diatas dapat peneliti simpulkan bahwa Allah melarang hambanya
untuk mencari rezeki apalagi. yang diperoleh.dari saudara seiman dengan cara
yang bathil, dan dalam transaksi jual beli harus mengindahkan sikap saling
mengikhlaskan dan saling merelakan, karena ketentuan saling meridhoi adalah

ketentuan yang diamanahkan oleh Allah SWT.

Berdasarkan kaidah di atas, maka setiap individu yang melakukan kegiatan

mu’amalah terutama dalam hal transaksi jual beli, selalu harus memperhatikan

3 1bid. Hal. 8
4 Loc. Cit. Hal. 84
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transaksi jual beli yang dibolehkan dan tidak dibolehkan dalam agama. Kemudian
terdapat juga hal-hal lain yang secara tegas diharamkan, sehingga karena
wujudnya (“ain)-nya haram, maka haram pula untuk diperjualbelikan sebagaimana
yang disebutkan dalam hadist Rasulullah sallahhu’alaihi wasalam yang artinya :

Artinya: "Dari Jabir bin Abdullah v.a, ia pernah mendengar Rasulullah
saw bersabda di Mekkah pada tahun penaklukan kota Mekkah,
“Sesungguhnya Allah telah mengharamkan. jual beli arak, bangkai, babi,
dan patung berhiala,” beliau lalu ditanya, “wahai Rasulullah bagaimana
menurut Anda tentang lemak bangkai, karena dapat digunakan untuk
mengecat perahu, meminyaki Kkulit, dan orang-orang menggunakannya
untuk menyalakan lampu?” Beliau bersabda, “Tidak boleh, itu Haram.”
Selanjutnya Rasulullah Saw bersabda, “Semoga Allah memerangi orang-
orang yahudi, sesungguhnya Allah Ta’ala ketika mengharamkan atas
mereka jual beli lemak bangkai, mereka malah-memprosesnya, kemudian
mereka jual dan memakan hasilnya”.

Dalam pandangan Mazhab Syafi’i, jual beli haruslah sesuatu yang jelas

bentuknya (dapat dilihat) dan harus pula memenuhi syarat suci.®> Diterangkan
lagi, sah menjual-benda suci, ramun tidak sah-menjual barang yang najis seperti
tuak, demikian pula barang terkena najis seperti minyak yang terkena najis dan
barang semacamnya yaitu berupa barang yang tidak mungkin mensucikannya.'®
Tidak hanya Imam Syafi’i, Imam Malik, Imam Hanbali, juga tidak membenarkan
menjual kotoran, dan dianggap sebagai najis."” Hal ini sesuai hadits yang dikutip

dari Sunan An_Nasai’, Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam.bersabda:®

.\;\3cralu}w\‘;m‘fﬂ\u.utsQuUcM}JuhG‘ah\Aﬁcdu\M\}‘wP

15 syamsudin, M. (n.d.). NU ONLINE. Retrieved from UBAH. Hal 229
%8 Ibid.
I ad-Dimasyaqi, S. a.-. (2004). Figih Empat Mazhab,(ter. Imron Abu Umar). Bandung: Hasyimi Press. Hal.

18 Bukhari, 1. (1992). Shahih Bukhari. Jakarta: Bumi Rstu. Hal. 34
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Artinya: Dari Abdullah ra, ia berkata, “Ketika Nabi SAW, buang hajat,
beliauberkata, ‘Bawakan Aku tiga batu’, aku menemukan dua batu dan
sebuahkotorankeledai. Lalu beliau megambil dua batu itu dan membuang
kotoran tadi, dalu berkata: “(Kotoran) itu adalahnajis . (H.R. Bukhari)

Dengan hal tersebut agar jual beli tersebut tetap menjadi ibadah disisi
Allah dan tidak menimbulkan unsur jual beli yang bahil. Jual beli batil yaitu
apabila salah satu rukunatau syarat jual beli tidak“terpenuhi dan pada dasarnya
jual beli tersebut tidak disyariatkan. Selain yang.di atas, jual beli ada yang
dibolehkan danada yang dilarang. Jual beli yang dilarang pun dibagi lagi menjadi
yang batal dan tetap sah.Adapun jual beli batil di antaranya: Barang yang
dihukumkan najis dan yang terkena najis.*

Jual beli itu dihalalkan, dibenarkan agama asal memenuhi syarat-syarat
yang diperlukan yaitu salah satu syarat-syarat jual beli adalah mengenai objek jual
beli yang semestinya objek jual' belivity. haruslah suci dan bersih. Sedangkan
kajian figih dari zaman ke zaman terus berubah dan berkembang sesuai zaman
seperti halnya jual beli yang banyak mengalami perkembangan baik dari segala
cara, bentuk, model maupun barang yang diperjualbelikan, khusunya hukum
kebutuhan manusia selalu meningkat dariwaktu ke waktu disesuaikan dengan
hukum Islam yang bersifat dinamis, fleksibel dan elastis sehingga dapat
memelihara keseimbangan antara prinsip-prinsip hukum syari’ah dengan

perkembangan pemikiran masyarakat sekarang ini.*

!9 Rahmawati. (2015). Jual Beli Pakan Ternak Babi Dalam Hukum Islam. Jurnal Muamalah Vol. 5, Hal. 7

2 Fyadah, 1. Z. (2021, Juni 3). PANDANGAN TOKOH AGAMA NAHDLATUL ULAMA DAN
MUHAMMADIYAH TERHADAP JUAL BELI URINE KELINCI DI KECAMATAN BUNGKAL KABUPATEN
PONOROGO. 2020, Hal. 4



Sedangkan apabila dilihat dari dimensi muamalahnya, praktik jual beli
kotoran hewan ini pada satu sisi tidak dibenarkan untuk diperjualbelikan (dalam
fikih), sedangkan di sisi lain (kotoran hewan) ini dipandang dengan konsep
berbeda, yakni dibolehkan sejauh_memiliki.nilai manfaat.dan dibutuhkan oleh
manusia; sesuai dengan syarat ma’qud ‘alath (objek yang diperjulabelikan)
yaitumemiliki- nilai manfaat -pada "objek/ yang diperjulabelikan , walaupun
manfaatnya+ pada masa yang akan datang.?* Hal” ini juga  sesuai dengan
konsepljarah bi al-Amal, di mana objek akadnya yaitu berupa benda yang dapat di
ambil manfatnya dan terdapat upah atas jasa yang dipergunakan.

Diskursus tentang kedudukan benda najis sebagai objek dalam
transaksi sudah* berlangsung lama. Ulama 'Klasik sudah membicarakan
masalah ini dan mereka berbeda pandangan tentang kebolehan menjadikan
kotoran hewan sebagai objek jual beli. Sebagian membolehkan secara
mutlak, sebagian lagi mengharamkan - secara mutlak. dan sebahagian
membolehkan dengan syarat dan klasifikasi tertentu.**

Berdasarkan "hasil survey yang peneliti Dalam praktiknya, la (warga di
Kelurahan Sialang Munggu Kecamatan . Tampan Kota Pekanbaru) membeli
kotoran tersebut sebanyak 50 karung yang diantar dengan DumpTruck, harga dari
kotoran ayam tersebut perkarungnya Rp 5.500-°. Menurut informasi yang
diperoleh, umumnya kotoran ayam yang dijual oleh agen tersebut untuk dikirim
ke daerah pertanian masyarakat di daerah Kubang Raya dan praktik tersebut

masih dilakukan sampai sekarang dengan alasan untuk digunakan dalam

2L Al-Qardhawi, Halal wa al-Haram fi al-Islam, diterjemahkan Tim Penerbit Jaba, 2009, Hal. 61
22 Rezi, A. A. (2019). Komersialisasi Pupuk Kandang dalam Perspektif Hukum Islam. Jurnal Mahkamah,
Vol. 4, Hal. 2
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pertanian. Kasus lain, adanya pembeli lain yang dikirim kewilayah pertanian yang
ada di jalan kartama kelurahan maharatu Kecamatan Marpoyan Damai Kota
Pekanbaru, diperoleh informasi berbeda seperti kasus di atas.Berdasarkan hasil
wawancara sementara, dijelaskan _bahwa, pada-peternakan Sialang Munggu lebih
dikenal jual beli kotoran sapi, jarang diperjualbelikan kotoran ayam. Dari berbagai
informasi yang diperoleh, praktik juak beli kotoran ternak ini sebenarnya tidak
hanya ada di dua wilayah itu, akan tetapi di Kabupaten Kampar yang memiliki
peternakan sapi masih banyak melakukan penjualan kotoran sapi terhadap Petani,
praktik jual beli kotoran sapi sudah sering terjadi. Khusus untuk Kelurahan
Sialang Munggu Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru, praktik jual beli kotoran
ternak sudah menjadi hal lumrah mengingat kebutuhan terhadap kotoran ternak
semakin meningkat. (Ladrid, 2021)

Setidaknya ada dua faktor yang menjadi salasan membahas masalah ini;
Pertama, tanpa disadari semakin banyak masyarakat yang berminat memanfaatkan
kotoran hewan untuk keperluan pertanian dan perkebunan serta tanaman, sehingga
banyak pula kotoran hewan yang diperjualbelikan, misalnya di daerah Kelurahan
Sialang Munggu Kecamatan Tampan' Kota.Pekanbaru. Kotoran sapi ini sudah
menjadi kebutuhan yang sulit untuk dihindari sehingga banyak pula yang
berhasrat untuk mengumpulkan dan menjualnya atau hanya mengambil
keuntungannya saja, dan hal ini akan menjadi masalah mengenai keadaan
hukumnya karena objeknya merupakan jual beli kotoran hewan yang merupakan

benda najis. Akan berbeda, keadaan hukumnya apabila kotoran hewan tersebut

11
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digunakan dengan tujuan untuk diambil manfaatnya, ini sesuai dengan konsep
ljarah bi al-Amal.

Kedua, sebagai muslim tentu peneliti dalam Islam dituntut untuk selalu

hukum sep an, Hadist - ai sumber hukum
tersebut b
dihalalkan oleh-lIsla an teta o { : : anyak batasan-
batasan tertentu agar ju \ j‘r ndapatkan ridha

Allah SWT. Sela i a as S aI I juga harus ada

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti bermaksud
mengadakan penelitian yang membahas tentang: “Praktik Jual Beli Kotoran
Hewan Menurut Hukum Islam (Studi Kasus di Kelurahan Sialang Munggu
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru)”.

B. Rumusan Masalah

2 pratiwi. Op. Cit. Hal. 8
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Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis uraikan diatas, maka
penulis menerapkan permasalahan pokok dalam penelitian ini yakni sebagai

berikut:

Pra otoran di  Kelurahan
“Vranaeat® 'g%
| -

Ditinjau

Penelitian ini penulis harapkan dapat memberikan kontribusi sebagai

berikut:

a. Untuk menambah pengetahuan dibidang hukum perdata bagi penulis
khususnya mengenai pelaksanaan Jual Beli Kotoran menurut Hukum
Islam di Kelurahan Sialang Munggu Kecamatan Tampan Kota

Pekanbaru;

13
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b. Untuk dapat dimanfaatkan sebaik mungkin oleh peneliti selanjutnya,
dan menjadi bahan referensi apabila terdapat karakteristik dari

penelitian yang tidak jauh berbeda pada perpustakaan Universitas

3 L

—m

dikemukakan

aupun Ssecara

SRS

Sunnah menerangkan jual beli secara etimologi bahwa jual beli menurut
pengertian lughawiyah adalah saling menukar (pertukaran).”® Kata al-ba’i
(jual) dan al-syira’ (beli) dipergunakan biasanya dalam pengertian yang

sama. Dan kata ini masing-masing mempunyai makna dua, yang satu dengan

2 Rifa'i, M. (2003). Terjemah Khulasoh Kifayatu al-Ahyar. Semarang: CV. Toha Putra. Hal. 183
% Sabig, S. (2007). Figh al-Sunnah, Jilid 12 (Terj. H. Kamaluddin, A. Marzuki). Bandung: AlMa’arif; t.th 7.
Hal. 47
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yang lainnya bertolak belakang.? Sedangkan menurut Hamzah Ya’qub dalam

bukunya ,Kode Etik Dagang Menurut Islam‘ menjelaskan bahwa pengertian

jual beli menurut bahasa yaitu ,menukar sesuatu dengan sesuatu.”’

Xo a7 58 O T -

Artinya: Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli'. (QS. Al-Bagarah
ayat 282)

z
-

S5a3 6588 31 Y1 bl A% A0 T 1 SRE 15 gl Gl
Wia ) a8 O &) oSl |3kl ¥ 53K (55 B

% |bid. Hal. 124
2 ya'qub, H. (1992). Kode Etik Dagang Menurut Islam, Bandung: CV. Diponegoro,. 1992. . Bandung: CV.
Diponegoro. Hal. 18
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah engkau memakan harta
sesamamu dengan cara batal, melainkan dengan cara perdagangan
(jual beli) yang rela merelakan di antara sesamamu ‘. (QS. an-Nisa’
ayat 29).

b. Landasan

diganti dengan barang lainnya ya

c) Rukun dan Syarat Jual Beli

Kebanyakan problem sosial yang mengakibatkan pertengkaran adalah
disebabkan tidak dijalankannya undang-undang syari’at yang telah ditetapkan
olenh Allah Yang Maha Bijaksana dalam hal jual beli. Undang-undang

tersebut berfungsi shagai pengemban bagi kebaikan muamalah. Oleh karena

2 syafe'i, R. (2001). Figih Muamalah. Bandung: Pustaka Setia. Hal. 75
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itu Allah SWT mensyaratkan untuk sahnya jual beli haruslah sesuai dengan
perjanjian antara mereka, kecuali jika ada persyaratan yang melanggar aturan

dalam hukum islam. Jual beli merupakan suatu akad, dan dipandang sah

E.
5.
/

Y.

\

diketahui dengan adanya sikap saling mengetahui di antara

kedua pihak yang melangsungkan akad, seperti kehadiran

keduanya di tempat berbeda, tetapi dimaklumi oleh keduanya.
2. Agidayn (yang membuat perjanjian), yaitu penjual dan pembeli,

dengan syarat keduanya harus sudah baligh dan berakal sehingga

% Hadi Mulyo, S. (1992). Falsafah dan Hikmah Hukum Islam. Semarang: CV. Adhi Grafika. Hal. 375
% Loc. Cit. Hal. 51
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mengerti benar tentang hakekat barang yang dijual. Adapun syarat-
syarat bagi orang yang melakukan akad adalah sebagai berikut::

a. Aqil (berakal). Karena hanya orang yang sadar dan berakallah

lain-lain  yang masuk dalam hukumnya. Barang yang boleh
diperjualbelikan ada lima syarat, yaitu:*? (Hadi Mulyo, 1992)

a. Suci

b. Bermanfaat

c. Milik penjual

1 ya’qub. Op.Cit. Hal. 95
%2 Hadi Mulyo. Op.Cit. Hal. 84
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d. Bisa diserahkan, dan
e. Diketahui keadaannya.

4. Ada nilai tukar pengganti barang (harga barang). Nilai tukar barang

harus jelas

aksi), sekalipun
ek atau Kkartu

(hutang), maka

Islam tidak mengharamkan perdagangan kecuali perdagangan yang
mengandung unsur kezhaliman, penipuan, eksploitasi, atau mempromosikan
hal-hal yang dilarang. Perdagangan khamr, ganja, babi, patung, dan barang-

barang sejenis, yang konsumsi, distribusi atau pemanfaatannya diharamkan,

33 1bid.
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perdagangannya juga diharamkan Islam. Setiap penghasilan yang didapat
melalui Praktik itu adalah haram dan kotor. Jual beli yang dilarang di dalam

Islam di antaranya sebagai berikut;*

b) Memk an ta 3 etapi sebetulnya

d) dari desa di luar

ampai ke pasar dan

sewaktu QQ pasar. Hal ini tidak
diperbolehkan ka ‘ : ' orang desa yang datang, dan
mengecewakan gerakan pemasaran karena barang tersebut tidak sampai
di pasar.

e) Menjual suatu barang yang berguna, tetapi kemudian dijadikan alat

maksiat oleh yang membelinya. Misalnya menjual buah anggur kepada

orang yang biasa membuat khamr dengan anggur tersebut.

* mas'adi, g. A. (2002). Figih Muamalah Konteksual. Jakarta: Raja Grafindo Persada. Hal. 25
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f) Membeli barang yang sudah dibeli orang lain yang masih dalam masa
khiyar.®

g) Jual beli secara ‘arbun, yaitu membeli barang dengan membayar

D

\A

h) aikkan harga
ata-mata untuk
ersebut).®’

jual beli babi,

ra umum, juga

SR ALRANS

S
Y
=
3
S
QD
)
A

<

bolehan dalam

) : : an yang memberi peluang.

atau ada unsur penipuan yang dapat membangkitkan permusuhan antara
dua belah pihak yang bertransaksi, atau salah satu pihak menipu pihak
lain, dilarang oleh Nabi SAW. Misalnya menjual calon anak binatang

yang masih berada dalam tulang punggung binatang jantan, atau anak

% Rasjid, H. (2002). Figih Islam. Bandung: Sinar Baru Algensindo. Hal. 84

% Hashi Ash Shiiddieqy. (2001). Hukum-Hukum Figh Islam (Tinjauan Antar Madzab). Semarang: PT.
Pustaka Rizki Putra. Hal. 354

% Loc. Cit. Hal. 51
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unta yang masih dalam kandungan, burung yang berada di udara, atau

ikan yang masih di dalam air, dan semua jual beli yang masih ada unsur

tidak transparan.

Padang Tualang), yang mana pada penelitian sebelumnya ini membahas
ditemukan adanya perbedaan pendapat antara Mazhab Syafi“i dan
Mazhab Hanafi dimana Mazhab Hanafi membolehkan jual beli najis
yang bisa dimanfaatkan, kecuali najis yang dilarang oleh hadits.

Bolehnya dijual belikan sesuatu barang bergantung pada manfaat atau

% Najmi, N. (2021, Juni 3). Praktik Jualbeli Kotoran Hewan Di Kabupaten Aceh Besar Menurut Akadijarah
Bi Al-Amal. 2018, Hal. 21
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tidaknya akan sesuatu barang. Namun pendapat Syafi“i pula tidak

membolehkan jual beli semua benda najis karena sahnya jual beli

sesuatu barang itu bergantung pada bersihnya barang itu. (MA, 2021)

Alam melihat bahan utama yang digunakan untuk menghasilkan pupuk
kandang adalah kotoran sapi yang dianggap najis.*

Pada penelitian berikutnya peneliti menghadirkan mengenai
penelitian yang berjudul Pemahaman Masyarakat Tentang Jual Beli

Pupuk Kandang (Studi Kasus di Kampung Agung Timur Kecamatan

% Muas, Y. (2021, Juni 3). Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli Kotoran Sapi Sebagai Pupuk Kandang
(Studi pada PT. Juang Jaya Abdi Alam). 2017, Hal. 11
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Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah) Yang mana pada penelitian

tersebut membahas Jual beli bertujuan untuk memberikan keleluasaan

kepada manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Karena

jual beli yang banyak mengalami perkembangan baik dari segala cara,
bentuk, model maupun barang yang diperjualbelikan, khusunya hukum
kebutuhan manusia selalu meningkat dari waktu ke waktu disesuaikan

dengan hukum Islam yang bersifat dinamis, fleksibel dan elastis

“0 pratiwi. Op. Cit. Hal. 34
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sehingga dapat memelihara keseimbangan antara prinsip-prinsip hukum

syari’ah dengan perkembangan pemikiran masyarakat sekarang ini.**

) Jurnal

dan mereka berbeda pandangan tentang kebolehan menjadikan kotoran
hewan sebagai objek jual beli. Sebagian membolehkan secara
mutlak,  sebagian lagi  mengharamkan  secara  mutlak  dan

sebahagian membolehkan dengan syarat dan klasifikasi tertentu.*®

4l Fuadah, I. Z. (2021, Juni 3). Pandangan Tokoh Agama Nahdlatul Ulama Dan Muhammadiyah Terhadap
Jual Beli Urine Kelinci Di Kecamatan Bungkal Kabupaten Ponorogo. 2020, Hal. 4

2 Rahmawati. (2015). Jual Beli Pakan Ternak Babi Dalam Hukum Islam. Jurnal Muamalah Vol. 5, Hal. 7

“* Rezi. Op. Cit. Hal. 185
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Dalam Jurnal berikutnya peneliti akan menghadirkan Jurnal yang

berjudul Pemahaman Masyarakat Tentang Jual Beli Pupuk Kandang

(Studi Kasus di Kampung Agung Timur Kecamatan Kalirejo Kabupaten

bahwa pada jurnal tersebut penulis membahas permasalahan jual beli
kotoran Bagaimanakah Kajian Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Jual
Beli Pupuk Kandang di Kampung Sulusuban Kecamatan Septih Agung
Lampung Tengah. Ditinjau dari tempat penelitian maka Jenis penelitian

yang digunakan dalam penulisan Jurnal tersebut adalah penelitian

* pratiwi. Op. Cit. Hal. 102
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lapangan (Field risearch) yaitu mempelajari secara intensif tentang latar

belakang keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan suatu unit sosial,

individu, kelompok, lembaga atau masyarakat.
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E. Konsep Operasio .

.\\\"'
Untuk menghindari Kes ran, maka penulis memberikan
pengertian dan penjelasan tentang maksud dari judul penelitian. Adapun
batasannya sebagai berikut :

1. Jual beli adalah pertukaran harta tertentu dengan harta lain yang

berlandaskan rasa saling ridha di antara penjual dan pembeli, atau

“*® Rezi. Op. Cit. Hal. 81
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dengan pengertian lain, memindahkan hak kepemilikan barang kepada
orang lain dengan cara yang diperbolehkan oleh syariat.*

2. Pengertian kotoran sinonim dengan benda najis.Kotoran mengandung

Kan:oe da najis (an-

anggap tidak baik,

AtAal]

SAW, baik hukum yang berhubungan dengan kepercayaan (agidah)
maupun hukum-hukum yang berhubungan dengan amaliyah

(perbuatan) yang dilakukan oleh umat Muslim semuanya.*

“® sabig, S. (2007). Figh al-Sunnah, Jilid 12 (Terj. H. Kamaluddin, A. Marzuki). Bandung: AlMa’arif, t.th 7.
Hal. 263

47 Al-Ghazali, 1. (1990). lhya' Ulumuddin, Jilid I, Terj. Muhammad Zuhri. Semarang: Asy-Syifa. Hal. 39

“ DosenPendidikan. (2021, April 11). DosenPendidikan.Com. Retrieved Arpril 21, 2021, from
DosenPendidikan: https://www.dosenpendidikan.co.id/hewan-adalah/ diakses tanggal 8 Juni 2022

9 Iryani, E. (2017). Hukum lIslam, Demokrasi dan Hak Asasi Manusia, dalam Jurnalllmiah . jAMBI:
Universitas Batanghari Jambi. Hal. 24
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a.Al-Qur’an
Hukum-hukum yang terkandung dalam Al-Qur’an ini ada tiga.

Pertama hukum i’tiqadiyah, yaitu tingkah laku yang berhubungan

QQ , yaitussegala sesuatu yang datang
dari Rasulu . A atk..berupa ucapan, perbuatan maupun
pengakuan. Umat Islam telah sepakat bahwa apa yang keluar dari
Rasulullah  SAW, baik itu berupa ucapan, perbuatan, maupun
pengakuan merupakan sumber hukum Islam, asalkan asSunnah itu
disampaikan secara sanad yang benar dengan hukum yang

bersumber dari Rasulullah SAW. Dengan demikian, fungsi as-

% Manan, A. (2017). Pembaruan Hukum Islam Di Indonesia. Depok: Kencana. Hal. 44
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Sunnah yang utama adalah menjelaskan ayat Al-Qur’an yang masih

bersifat global agar dapat dilaksanakan dalam kehidupan sehari-

hari.>!

5) Madzhab Sahabi

6) Urf

7) Syar’u Man Qablana
8) Saddu Al-Dzari’ah

F. Metode Penelitian

°! Ibid. Hal. 48
52 Ali, Z. (2008). Hukum Islam Pengantar llmu Hukum Islam di Indonesia. Jakarta: Sinar Grafika. Hal.78
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1. Jenis dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian

Penelitian ini dilihat dari jenisnya termasuk kedalam penelitian

penelitian  yang

yang ada, baik

.Q he di di Kelurahan Sialang
Munggu Kecamatan . paru. Adapun alasan penulis
melakukan penelitian disini dikarenakan di Kelurahan Sialang Munggu
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru masih banyak terjadi penjualan
kotoran hewan yng terjadi di lokasi penelitian yang mana bertentangan
dengan hukum islam.

3. Populasi dan Sampel

8 prof. Dr. Irwansyah, S. (2020). Penelitian Hukum Pilihan Mmetode & Praktik Penulisan Artikel.
Yogyakarta: Mirra Buana Media. Hal. 78
* 1bid. Hal. 79
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a. Populasi
Populasi adalah sekumpulan dari obyek yang akan diteliti menjadi

sasaran pengamatan penelitian yang memiliki karakteristik yang sama.

menjadi

an Metode

Keterangan

Sensus

Sensus

Sensus

Sumber Data : Olahan Lapangan pada Bulan Januari-Mei Tahun 2022
4. Data dan Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer
dan data sekunder.

a. Data Primer

% Syafrinaldi. (2017). Buku Panduan Penulisan Skripsi. Pekanbaru: UIR Press. Hal. 76
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Data primer adalah data utama yang didapatkan dalam penelitian.
Data ini diperoleh langsung dari responden dengan melakukan

wawancara tentang masalah yang berkaitan dengan objek yang diteliti di

data, teknik

lisan antara dua orang atau lebih yang saling berhadapan secara tatap
muka.”” Peneliti akan melakukan wawancara untuk memperoleh
informasi tentangapa saja yang terkait dengan Praktik Jual beli kotoran
menurut Hukum Islam di Kelurahan Sialang Munggu Kecamatan

Tampan Kota Pekanbaru.

% Ali. Z. Op. Cit. hal 106
°" Ronny Hanitijo Soemitro. (1985). Metodoligi Penelitian Hukum. Jakarta Timur: Ghalia Indonesia. Hal. 71
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b. Dokumentasi
Studi dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data

kualitatif dengan melihat dan menganalisis dokumen-dokumen yang

gelompokkan

a yang diperoleh

enjadikannya

%8 Bungin, B. (2013). Analisis Data Penelitian Kualitatif. Jakarta: Raja Grafindo Persada. Hal. 21
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BAB Il

TINJAUAN UMUM

A.  TINJAUAN TENTANG JUAL BELI

syira’(beli)’

lain.°

yang

defenisi jual beli"z e : an_harta untuk tujuan
pemilikan. Ibn
mempertukarkan ha Jjuan ilikan dan penyerahan
milik.%!

Sayyid Sabiq, mendefinisikan dengan: “Jual beli ialah pertukaran harta
dengan harta atas dasar saling merelakan”. Atau, “memindahkan milik dengan

yang dapat dibenarkan”®

% az-Zuhaili, W. (2011). Figh Islam Wa Adillatuhu. jakarta: Gema Insani. Hal. 21
€0 syafe'i, R. (2001). Figih Muamalah. Bandung: Pustaka Setia. Hal. 45
1 Mas'adi, G. (2002). Figh Muamalah Kontekstual. semarang: PT. Raja Grafindo. Persada Kerja Sama

dengan IAIN Walisongo. Hal. 10

2 Sabig, S. (2007). Figh al-Sunnah, Jilid 12 (Terj. H. Kamaluddin, A. Marzuki). Bandung: AlMa’arif; t.th 7.

Hal. 34
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2. Rukun dan syarat jual beli
a) Rukun Jual Beli

Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi, sehingga jual

pan membeli
selalu yang
enjadi rukun

uk melakukan

b. Ma’qud ‘alaih(barang yang diperjualbelikan dan nilai tukar pengganti
barang)

c. Shighat (ijab dan gabul). Ulama syafi’iyah juga berpendapat sama

dengan malikiyah di atas. Sementara ulama hanabilah berpendapat sama

dengan pendapat hanafiyah.

% Endang Hidayat, M. (2015). Figih jual beli. Bandung: PT. Remaja rosdakarya. Hal. 14
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Penjelasan di atas, Nampak jelas para ulama sepakat bahwa shighat ijab dan
gabul termasuk kedalam rukun jual beli. Adanya perbedaan pendapat ulama

tersebut terletak pada aqidain (penjual dan pembeli) dan ma’qud’alaih (barang

)edaan tersebut hanya

.Q&. un, maka

ighat, aqidain,
seperti yang
a kegiatannya
merupakan Unsu < dalan eli tidak b pisahkan. Selain itu,
tanpa ketig

tertentu bisa saja mna’q la dak it api hal itu bukan

Namun dalam akad jual beli salam (pesanan) tidak demikian. Oleh karena itu,
para ulama memandang bahwa hukum kebolehan akad jual beli salam ini
berdasarkan istisan (sesuatu yang dianggap baik oleh masyarakat dan lazim
dilakukan).

Akan tetapi, jumhur ulama menyatakan bahwa rukun jual beli itu ada empat,

yaitu :
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a. Ada orang yang berakad atau al-muta’qidain (penjual dan pembeli).

b. Ada shighat (lafal ijab dan kabul).

c. Ada barang yang dibeli.

Safi’iyah
Syafi’iyah membagi syarat-Syarat yang berkaitan dengan ma’qud ‘alaih
(barang yang di perjualbelikan) kepada empat macam, yakni sebagai berikut.

a. Harta yang diperjualbelikan itu harus suci

b. Harta yang diperjualbelikan itu dapat dimanfaatkan.

8% az-zuhaili, W. (2011). Figh Islam Wa Adillatuhu. jakarta: Gema Insani. Hal. 33
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c. Harta yang diperjualbelikan itu tidak samar (diketahui)

d. Harta yang diperjualbelikan itu bukan milik orang lain.

3. Hambaliah

arat_yang engan ma’qud ‘alaih

S SIS AT

dinya akad.

(penjual dan

pendapat syafi’iyah dan hanabilah dalam empat hal berikut ini.

a. Harta yang diperjualbelikan itu harta yang dipandang sah oleh agama.

b. Harta yang diperjualbelikan itu dapat diketahui oleh penjual dan
pembeli.

c. Harta yang diperjualbelikan itu tidak dilarang oleh agama.

d. Harta yang diperjualbelikan itu milik sendiri.

39



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Berdasarkan pendapat ulama tentang syarat-syarat yang berkaitan dengan

ma’qud ‘alaih (barang yang di perjualbelikan) sebagaimana disebut di atas, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

hanafiyah membagi syarat yang berhubungan dengan ma’qud ‘alaih

tersebut kepada dua macam, yaitu sebagai berikut.
Syarat yang berhubungan dengan pelaksanaan akad. Keberadaan syarat ini
menyebabkan akad dipandang sah, dan jika ada, maka dipandang batal. Syarat
yang berhubungan dengan sahnya akad. Ketiadaan syarat ini menyebabkan akad

dipandang rusak (fasad).
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Di bawah ini merupakan beberapa hal yang berkaitan dengan syarat jual beli
menurut para ulama. Syarat yang berhubungan dengan dua orang yang berakad

(agidain, yaitu penjual dan pembeli)

1. Mumayyi berakal. nya orang gila, orang

Q\\\ l@

, akadnya tetap

dak ada izin, maka

maka tidak sah akadnya.

Penjual dan pembeli Syaratnya adalah:

a. Berakal, agar dia tidak terkecoh. Orang yang gila atau bodoh tidak sah
jual belinya.

b. Dengan kehendak sendiri (bukan dipaksa). Keterangannya yaitu ayat di

atas (suka sama suka).
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c. Tidak mubazir (pemboros), sebab harta orang yang mubazir itu di tangan

walinya.

Firman Allah Swt.:

sampai umur
eh- kan berjual

n, sudah tentu

tentang jual beli, antara lain:

a.  Surat al-Bagarah ayat 275:
|
| ¢ /&,,,a,a P -1
S a0AG ) a Jal
“Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”

b.  Surat al-Bagarah ayat 198:

% Rasjid, H. (2002). Figih Islam. Bandung: Sinar Baru Algensindo. Hal. 32
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ap?d 2w 2 A% ann XY L Y
A (ra Szl 1 3ads ) plia asGle Gl
“Bukanlah suatu dosa bagimu mencari karunia dari Tuhanmu Bukanlah

suatu dosa bagimu meneari karunia dari Tuhanmu”

C.
Y

sama suka di
antara ka
1.

ernah ditanya
orang”. Ap saha seseorang
dengan tangannya sendiri ) g HR. Al-Bazzar dan
Al-Hakim)®®

2. aai, Ib jah dan It pan, Rasulullah menyatakan:
“Yang dinamakan berjual beli ialah jika dilakukan dengan sama rela”.
3. Hadis yang diriwayatkan al-Tirmizi, Rasulullah saw bersabda:

“Pedagang yang jujur dan terpercaya sejajar (tempatnya di surga) dengan
para nabi, shaddiqin, dan syuhada”.

Dari kandungan ayat-ayat al-Qur’an dan sabda-sabda Rasul di atas, para

ulama figh mengatakan bahwa hukum asal dari jual beli yaitu mubah (boleh).

% masyhur, k. (1992). Bulugul maram. Jakarta: PT.Melton Putra. Hal. 21
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Akan tetapi, pada situasi-situasi tertentu, menurut Imam alSyathibi (w. 790 H),
pakar figh Maliki, hukumnya boleh berubah menjadi wajib. Imam al-Syathibi,

memberi contoh ketika terjadi praktik ihtikar (penimbunan barang sehingga stok

ang melakukan ihtikar

Secara asalnya, jual beli itu merupakan hal yang hukumnya mubah atau
dibolehkan. Al-imam asy-syafi’i menegaskan bahwa dasar hukum jual beli itu
sebenarnya mubah, yaitu apabila dengan keridhaan dari kedua belah pihak.

Namun kehalalan ini akan berubah menjadi haram bila terjadi hal-hal

tertentu, misalnya apabila jual beli itu dilarang oleh Rasulullah SAW atau yang

87 Sarwat, A. (2018). Figih Jual Beli. Jakarta Selatan: Rumah Figih Publishing. Hal. 11
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maknanya termasuk yang dilarang. Jual beli yang di bolehkan (Halal) sebagai

berikut:

1. Suci. Barang najis tidak sah dijual dan tidak boleh dijadikan uang untuk

. "l\?,“ :

juga bab rha ) ) dengan lemak
at perahu,buat
holeh, semua itu
amkan lemak
yak, kemudian
,”(sepakat ahli

"Sesungguhnya

Isra’: 27)

3. Barang itu dapat diserahkan. Tidak sah menjual suatu barang yang tidak
dapat diserahkan kepada yang membeli, misalnya ikan dalam laut, barang
rampasan yang masih berada di tangan yang merampas-nya, barang yang

sedang dijaminkan, sebab semua itu mengandung tipu daya (kecohan).
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Dari Abu Hurairah. la berkata, "Nabi Saw.telah melarang memper-jual

belikan barang yang mengandung tipu daya.” (Riwayat Muslim dan lain-

lainnya).

' @ dipecah bakal rusak; yang
dimaksud adalah tempuru ‘ |tu juga sesuatu yang telah
dimaklumi menurut kebiasaan seperti bawang yang masih dalam tanah walaupun
keadaan barang boleh jadi ada lebih kurangnya serta bakal merugikan salah satu
pembeli atau penjual, tetapi hanya sedikit. Keadaan yang sedikit itu dimaafkan
karena kemaslahatan untuk menudahkan kelancaran pekerjaaan kata ibnu Qalyim.

"Sesungguhnya orang yang ahli dapat mengetahui barang yang berada di

dalam tanah dengan melihat Yang di atasnya, maka jika barang di dalam tanah
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tidak boleh dijual, sudah tentu akan memperlambat pekerjaan yang tidak
semestinya."

Dalam jual beli harus ada ljab dan Kabul dari pihak penjual dan pembeli

hibban)

Seda

Menurut ulama yang mewajibkan lafaz, lafaz itu diwajibkan memenuhi
beberapa syarat :
a. Keadaan ijab dan kabul berhubungan. Artinya, salah satu dari keduanya
pantas menjadi jawaban dari yang lain dan belum berselang lama.
b. Makna keduanya hendaklah mufakat (sama) walaupun lafaz kedua-nya

berlainan.
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c. Keduanya tidak disangkutkan dengan urusan yang lain, seperti kata-nya,
“Kalau saya jadi pergi, saya jual barang ini sekian.

d. Tidak berwaktu, sebab jual beli berwaktu seperti sebulan atau setahun

1. encampurkan
apkan dengan
njual air mani
ahui kadarnya,

nabi saw telah
tertentu, menurut
mazhab Syafii d gan jalan meminjam,

maka para ulama b

syara’

Sabda Rasulullah Saw.:

Dari Abu Kabsyah "Nabi Saw. telah bersabda, 'Barang siapa
mencampurkan hewan jantan dengan betina, kemudian dengan
percampuran itu mendapat anak, maka baginya ganjaran sebanyak tujuh
puluh hewan'." (Riwayat Ibnu Hibban, dan ia menyahihkannya)

2. Menjual suatu barang yang baru dibelinya sebelum diterima, karena

miliknya belum sempurna. Tanda sesuatu yang baru dibeli dan belum
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diterimanya adalah, barang itu masih dalam tanggungan si penjual. Berarti
kalau barang itu hilang, si penjual harus mengganti.

Sabda Rasulullah Saw.:

Vo
|

.
e
[ 4
b

=
o
8
<
D
S
Q

hukumnya

beli denga

UL e
:
s
=
5

suatu akad |

1.

LAY

Contohnya jual beli yang mengandung unsur riba dan gharar dengan segala
macam jenisnya. Gharar menurut bahasa berarti (bahaya atau resiko). Adapun
menurut istilah para ulama, pengertian gharar adalah sebagai berikut:

1. Hanafiyah mendefenisikan bahwa gharar adalah sesuatu yang

tersembunyi akibatnya, tidak diketahui apakah ada atau tidaknya.
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2. Malikiyah mendefinisikan gharar dengan sesuatu yang ragu antara
selamat(bebes dari cacat) dan rusak.

3. Syafi’iyah mendefenisikan bahwa gharar adalah sesuatu yang

sedikit yang
ah pihak dan

. Para ulama

Al-gharar (al-jahalah) al-mutawassith, yaitu gharar (jahalah) yang
keberadaannya di perselisihkan oleh para ulama, apakah termasuk al-
gharar gharar (al-jahalah) al-yatsir atau al-gharar (al-jahalah) al-katsir,
atau keberadaannya berada dibawah al-gharar gharar (al-jahalah) al-

katsir/al-fahisyah dn berada di atas al-gharar (al-jahalah) al-yasirah.®

%8 Endang. Op. Cit. Hal. 65
% Ibid.
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Menurut sebagian ulama, dalam praktiknya membedakan antara gharar
dengan jahalah merupakan hal yang sulit. Hal ini berbeda dengan Al-qurafi yang

berusaha membedakannya. Walaupun beliau sendiri dalam mengklasifikasikan

Saw.

beli kerikil

[No.1151], Nasai

menjual satu pakaian di antara sekian banyak pakaian, dan yang semisal dengan
itu semuanya.

Menurut An-Nawawi dalam Syarh Shahih Muslim, sebagaimana dikutip
Abi Malik Kamal bin Al-Sayyid Salim, semua jual beli yang disebutkan di atas
hukumnya batal, karena sifatnya gharar tanpa ada keperluan yang mendesak.

Tetapi kalau ada hajat yang mengharuskan melakukan gharar, dan tertutup
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kemungkinan untuk menghindarinya, kecuali dengan amat sulit sekali, lagi pula
gharar tersebut bersifat sepele, maka boleh jual beli tersebut dilakukan. Oleh

sebab itu, para ulama sepakat atas bolehnya jual beli jas yang di dalamnya

al kambing

yang sedang mengikuti

' al-gharar

amkannya jual

kelima.” .
W,

Kalau dilihat dari seg § sakan) yang diakibatkan dari
gharar ini, menurut Ibnu Taimiyah kemafsadatannya gharar itu lebih sedikit dari
pada kemafsadatan riba. Oleh karena itu, diberikan keringanan (rukhshah) apabila
gharar tersebut sulit dihindarinya. Dalam hal ini, contohnya sebagaimana telah

dikemukakan An-Nawawi di atas.”

™ 1bid
" bid.
2 |bid. Hal. 73
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Bai' al-madhamin, bai' al-malagih, bai' asb al-fahl, dan yang serupa
dengannya termasuk bai' al-gharar yang terdapat nash khusus tentang

keharamannya sebagaimana yang akan dibahas, sehingga Rasulullah Saw.

Kecamatan er ' ¢ . L entang perubahan
batas antara Kota Pekanbaru dengan Kabupaten Ka da tanggal 14 Mei

1988 dengan luas wila : amatan Tampan ini

Tahun 2003, wilayah Kecamatan Tampan dimekarkan menjadi dua Kecamatan
dengan batas-batas yaitu, sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Payung
Sekaki (Kota Pekanbaru), sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Tambang
(Kabupaten Kampar), sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Marpoyan
Damai (Kota Pekanbaru) dan sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Tapung

(Kabupaten Kampar)

53



Kecamatan Tampan merupakan daerah bertopografi datar dengan letak
geografis antara 00 42° — 0 0 50’ Lintang Utara dan antara 1010 35°- 1010 43’
Bujur Timur. Wilayah Kecamatan Tampan pada saat ini adalah 59,81 Km2 yang
terdiri dari empat: Kelurahanwyaitu KelurahanSimpang Baru, Kelurahan Tuah
Karya, Kelurahan Sidomulyo Barat dan Kelurahan Delima. Pada tahun 2016
Pemerintah Kota Pekanbaru._mengeluarkan Perda No. 04 Tahun 2016, tentang
Pembentukan Kelurahan di Kota Pekanbaru. ™

Wilayah Kelurahan di Kecamatan Tampan dimekarkan dari empat
Kelurahan menjadi sembilan Kelurahan dengan batas-batas Kecamatan, yaitu
sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Payung Sekaki (Kota Pekanbaru),
sebelah selatan-berbatasan dengan Kecamatan Tambang (Kabupaten Kampar),
sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Marpoyan Damai (Kota Pekanbaru)
dan sebelah barat berbatasan-dengan Kecamatan Tapung (Kabupaten Kampar).

Wilayah Kecamatan Tampan pada saat ini adalah 59,81 Km2 yang terdiri
dari sembilan Kelurahan dengan jumlah 137 Rukun Warga (RW) dan 591 Rukun
Tetangga (RT). Adapun sembilan Kelurahan tersebut yaitu, Kelurahan Simpang
Baru, Kelurahan Tuah Karya, Kelurahan Sidomulyo Barat. Kelurahan Delima
(Wilayah Kelurahan berasal dari Kel. Delima dan Kel. Simpang Baru), Kelurahan
Tobek Godang (Wilayah Kelurahan berasal dari Kel. Delima dan Kel. Simpang
Baru), Kelurahan Binawidya (Wilayah Kelurahan berasal dari Kel. Simpang
Baru), Kelurahan Air Putih (Wilayah Kelurahan berasal dari Kel. Simpang Baru),

Kelurahan Tuah Madani (Wilayah Kelurahan berasal dari Kel. Simpang Baru dan

™ Asrizal, Statistik Daerah Kecamatan Tampan Tahun 2016 (Pekanbaru: Badan Pusat Statistik Kota
Pekanbaru, 2020), 1.
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Kel. Tuah Karya), Kelurahan Sialang Munggu (Wilayah Kelurahan berasal dari

Kel. Sidomulyo Barat dan Kel. Tuah Karya).”

2) Keadaan Demokrafis Kecamatan Tampan

S
N
p.

w3

Jumlah Pe atan Tampan

RN EN N RV

No. N Jumlah
L
1 | 13 608
2 B 41075
/

3 33676
4 Delima 20 342
5 Tuah Madani 9716

6 | Sialang Munggu 17910 17 494 35 404
7 Tobek Godang 9 326 9313 18 639

" Asrizal, Statistik Daerah Kecamatan Tampan Tahun 2016 (Pekanbaru: Badan Pusat Statistik Kota
Pekanbaru, 2020), 1
™ Asrizal, Statistik Daerah Kecamatan Tampan Tahun 2016 (Pekanbaru: Badan Pusat Statistik Kota
Pekanbaru, 2020), 1.
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8 Bina Widya 5311 5174 10 485

9 | AirPutih 10 335 9 958 20 293

JUMLAH 102 557 203 238

tahun 20 02 5557 jiwa

atau 51% ‘y lah penduduk
antara laki- " 1896 jiwa atau
=)
1,7%. ‘
‘I
adalah seba 5 g
Kelurahan vy 10

14,82%, Kelurahan Air Putih berjumlah 20 293 jiwa atau 9,27%, Kelurahan
Tobek Godang berjumlah 18 639 jiwa atau 7,17%, kemudian Kelurahan Simpang

Baru berjumlah 13 608 jiwa atau 5,15%, Kelurahan Bina Widya berjumlah 10 485
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jiwa atau 4,37% dan jumlah penduduk tingkat paling sedikit adalah Kelurahan
Tuah Madani berjumlah 9 716 jiwa atau 4,24%."°

Pertumbuhan penduduk di Kecamatan Tampan tergolong padat dan

dari tahun ke tahun.

atan Tampan
mlah 176.580
jiwa pada saa an hingg "‘." : - terjadi pertumbuhan angka

penduduk h

memberikan prospek yang cukup bagus bagi kemajuan kehidupan masyarakat di
daerah kecamatanTampan, terbukti dengan banyaknya sektor usaha yang banyak
bermunculan di daerah ini.”

3) Sosial Budaya

® Asrizal, Statistik Daerah Kecamatan Tampan Tahun 2016 (Pekanbaru: Badan Pusat Statistik Kota
Pekanbaru, 2022), 1.

" 1bid

"8 1bid
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Warga yang berdomisili di Kecamatan Tampan ini merupakan suku

pendatang yang terdiri dari berbagai suku daerah yaitu Minang, Jawa, Melayu dan

lainnya. Walaupun terdapat berbagai macam suku tetapi kehidupan pada

me ﬁ" ikan dengan

ARAAARGN Y

14,97%
3 Minang 44,20%
4 Batak 18.320 10,37%
5 Sunda 2.675 1,51%
6 Banjar 1.103 0,62%
7 Bugis 978 0,55%
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8 Flores 370 0,20%

9 Lainnya 10.182 5,76%

10

pada Kecamate pé adala ak 78.066 orang
(44,20%) elayu adalah
38.4110rang ( g ketiga | Jalah 26.448 orang

elanjutnya suku

lainnya ada ). : 6% lengan Sunda adalah

dari daerah lain yang pendatang ba
4. Kehidupan Agama

Agama merupakan fitrah bagi setiap manusia. Karena setiap

manusiamemiliki naluri mentaqdiskan (gharizatu al-tadayyun) terhadap sesuatu.

Berdasarkan data monografi Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru tidak ditemukan

™ bid
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adanya penduduk yang lima agama yang diyakini penduduk. Untuk lebih jelas

dapat diperhatikan pada tabel dibawah ini:*

Tabel 2.3

: A A -
A
V7

2

-..;. \wa ymayoritas penduduk di
Kecamatan Tampan bere
Kemudian yang menganut agama Pre perjumlah 9.628 jiwa (5,45%), agama
Khatolik berjumlah 2.267 jiwa (1,28%), agama Budha berjumlah 839 jiwa
(0,47%) dan terakhir agama Hindu berjumlah 89 jiwa (0,05%). Salah satu hal
yang melatarbelakangi penduduk di Kecamatan Tampan beragama Islam juga

dipengaruhi oleh mayoritas penduduk menurut suku bangsa, yakni Melayu. Dari

aspek sosial, Melayu memiliki kedekatan dan identik dengan Islam.

8 1bid
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Disamping itu, guna mengarahkan kehidupan beragama telah disediakan

tempat-tempat ibadah menurut agama yang dianut baik yang dibangun oleh

pemerintah maupun oleh masyarakat. Data yang diperoleh dari Kantor Kecamatan

S %5 b5 b B

S
-

*‘.ﬁﬂ

Lainnya

Total

100%

Pada tabel diatas diketahui secara jelas jumlah tempat ibadah yang adadi

Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru, yakni Masjid, Surau/Langgar, Gejeja,dan

Vihara, sementara tidak ada Vihara. Dari tabel di atas terlihat bahwa banyaknya
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tempat ibadah  berupa Masjid berjumlah 162 buah  (68,35%),
Mushalla/Surau/Langgar berjumlah 66 buah (27,84%), Gereja sebanyak 8 buah

(3,37%) dan Vihara sebanyak 1 buah (0,42%). Hal ini juga dipengaruhi oleh

36,45%
2 15,33%
3 Sekolah 41.778 28,82%
4 Lainnya 28.090 19,38%
Total 144.920 100%
oy
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Jika dilihat dari table diatas ekonomi Masyarakat Kecamatan Tampan

masih sangat lemah dan minim Penghasilan. Salah satu unsur atau faktor

penyebab meningkatnya taraf perekonomian suatu daerah adalah sarana
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BAB IlI
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Praktik Jual Beli Kotoran di di Kelurahan Sialang Munggu Kecamatan

Sialang Mungu

ri tokoh agama

LY

kandang yang

%—.
Sl

rdapat beberapa

Kotoran tersebut dibeli dari salah seorang warga Kelurahan Sialang Munggu
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru yang disebut-sebut telah dikenal sebagai
agen penjualan kotoran ayam dan di daerah tersebut merupakan kawasan
perternakan ayam potong. Agen tersebut bukanlah peternak ayam, melainkan ia

hanya bertugas untuk mencari dan mengumpulkan kotoran ayam yang dibutuhkan
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oleh pembeli. Lalu setelah ia mendapatkan kotoran ayam tersebut, maka barulah
ia menghubungi si pembeli untuk melakukan transaksi jual beli kortoran itu.

Pada praktiknya, Pak Zainuddin warga Kelurahan Sialang Munggu
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru membeli kotoran tersebut sebanyak 100
karung yang diantar dengan Dump Truck, harga dari kotoran Sapi tersebut
perkarungnya Rp 10.000-°. Menurtit inforthasi yang diperoleh, umumnya kotoran
ayam yang dijual oleh agen tersebut untuk dikirim ke daerah pertanian
Masyarakat seperti di Garuda Sakti, Kubang Raya, JI. Rambutan, JI. Kartama, dan
tempat lain yang merupakan kawasan pertanian. Praktik tersebut masih dilakukan
sampai sekarang dengan alasan digunakan untuk keperluan pertanian dan untuk
memenuhi kebutuhan hidup. Dengan kata lain, bahwa si agen telah menjadikan
kotoran Sapi tersebut sebagai objek sampingan dalam mata pencahariannya dan
mengabaikan prinsip-prinsip-jual beli dalam Islam:

Berdasarkan hasil penelitian. yang penulis lakukan, pemilik dari
perternakan tersebut juga memberikan kotoran ayam miliknya kepada beberapa
masyarakat yang membutuhkan kotoran tersebut sebagai pupuk bagi perkebunan
mereka, dikarenakan adanya permintaan dari-mereka. Pemilik perternakan tidak
berniat menjual kotoran ayam miliknya, ia hanya memberikannya saja jika ada
yang meminta, akan tetapi ia mendapat uang dari pemberian kotoran tersebut.
Biasanya yang paling sering mengambil kotoran tersebut adalah masyarakat yang
memiliki lahan perkebunan di daerah Garuda Sakti, mereka umumnya mengambil
kotoran ayam tersebut setiap dua bulan sekali, menggunakan mobil dump truck

atau L300. Alasan dari pemilik peternakan memberikan kotoran tersebut, karena
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mereka tidak tahu harus di bawa kemana kotoran itu. Kesimpulan yang penulis

dapatkan pada waktu melakukan wawancara dengan istri pemilik peternakan

sekaligus pengurusnya, bahwa jika terdapat peluang mendapatkan uang dari

papan perahu, untuk meminyaki kulit-kulit, dan bisa dijadikan sebagai
bahan bakar lampu oleh manusia? ”Rasulullah menjawab, “Tidak, hal itu

diharamkan.” (Muttafaq ‘Alaih)
Akan tetapi, masyarakatnya (penjual dan pembeli) ada sebagian yang telah
memahami hukum jual beli kotoran hewan yaitu tidak dibolehkan dalam Islam
dan terdapat sebagian masyarakat yang masih ragu-ragu akan ketentuan

hukumnya. Mereka pada saat melakukan transaksi yaitu menggunakan akad ijarah
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bi al-amal. Tetapi, mereka menyebutnya sebagai ongkos atau upah mengambil
kotoran. Seperti pada praktik yang dilakukan oleh warga kartama, di mana ada
beberapa masyarakanya yang menjual tanaman bunga dan tumbuhan lain. Selain
menjual bunga, mereka juga menjual pupuk..Seperti pupuk organik dan pupuk
kandang. Harga dari pupuk organik adalah Rp 15.000-, per kantong plastik
sedangkan pupuk kandang hanya’Rp: 5:000-; Bahan baku dalam pembuatan
pupuk organik adalah” tumbuhan atau daun-daun” yang telah mengering.
Sedangkan bahan baku pupuk kandang adalah kotoran sapi, sekam padi, dan
tanah. Mereka. mengolah sendiri pupuk tersebut. Pada bahan baku utama
pembuatan pupuk kandang, yaitu kotoran sapi, mereka membelinya di daerah
Kelurahan Sialang Mungu Kecamatan Tampan. Mereka mengambil di daerah
tersebut dikarenakan pada daerah itu banyak terdapat peternak sapi atau kandang
sapi. Mereka membeli kotoran tersebut terkadang beberapa karung saja, dengan
kisaran harga per karungnya Rp 5.000-, sampai Rp 8.000-, dan terkadang mereka
juga membelinya sebanyak satu mobil L300, dengan Kkisaran total biaya Rp
250.000-,.

Pada praktik jual beli yang dilakukan masyarakat Kelurahan Sialang
Mungu Kecamatan Tampan Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan
tersebut, peternak sapi di sana terkadang juga menjual kotoran sapi miliknya, akan
tetapi mereka tidak melakukan praktik jual beli kotoran itu, melainkan hanya
mengambil upah pengangkutan kotoran tersebut. Biasanya orang Yyang
mengangkut kotoran tersebut bukanlah pemilik sapi melainkan pengurus sapi atau

kerabat pemilik sapi. Di sini pemilik sapi menetapkan harga dalam pengambilan

67



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

kotoran sapi tersebut, dimana nantinya hasil penjualan kotoran sapi itu, dibagi

dengan pekerja atau pengurus sapi yang menjual kotoran sapi. Harga yang

ditetapkan adalah Rp 15.000-, per karungnya.

Alasan - i idak : ana kotoran

yaitu untuk m : ‘ [an sapi tersebut.
Dari prakti
praktik ju ara ' tetapi 2 inginan untuk

mendapatk : f :‘ ari hasi .‘ juals an-sapi tersebut dan

ternak ini sebenarnya tidak hanya ada pada wilayah-wilayah di atas, akan tetapi
praktik seperti ini banyak sekali terjadi di wilayah Indonesia dan di Pekanbaru
khususnya di kawasan pertanian, seperti di Kartama, Garuda Sakti dan wilayah
Pekanbaru lainnya. Tetapi, penulis hanya mampu mengambil beberapa sample

saja dari banyaknya populasi yang ada. Praktik jual beli kotoran ternak ini sudah
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menjadi hal lumrah di masyarakat mengingat kebutuhan terhadap kotoran ternak
semakin meningkat saja.

Dalam kasus seperti ini, peneliti bisa melihat bahwa praktik jual beli
kotoran hewan ternak (ayam dan.sapi) tersebut-nyata adanya. Apabila dilihat dari
segi pemahaman masyarakat mengenai hukum jual beli kotoran hewan tersebut,
sebagian dari_masyarakat memiliki keterbatasan. pengetahuan dalam memahami
prinsip-prinsip jual beli yang sebenarnya dan sebagiannya lagi menyatakan bahwa
mereka mengetahui hukum praktik jual beli kotoran hewan tersebut akan tetapi
mereka melakukan transaksi jual beli kotoran hewan yaitu dengan sistem
membayar uang atas jasa agen/pekerja yang mereka gunakan, dengan kata lain
upah pengangkutan kotoran.

Berdasarkan dari jawaban dan Kketerangan responden, maka dapat
disimpulkan bahwa dalam ~berbisnis atau dalam memberikan kotoran hewan,
sebagian dari mereka telah menerapkan konsep ijarah bi al-amal dalam Praktik
pemberian upah pengangkutan kotoran hewan dan . sebagiannya belum
menerapkan, akan ‘tetapi mereka masih memiliki- kekurangan pemahaman
terhadap ketentuan hukum jual beli kotoran.hewan dan prinsip-prinsip ijarah bi
al-amal tersebut, karena dalam bertransaksi mereka menggunakan akad jual beli,
bukan akad ijarah bi al-amal. Oleh karena itu, masih terdapat kesalahpahaman di
masyarakat terhadap proses transaksi pengambilan kotoran hewan.

B. Hukum Praktik Jual Beli Kotoran Hewan Menurut Hukum Islam.
Dalam dimensi fikih yang berpijak pada analogi yang bertujuan untuk

memelihara kemaslahatan adat istiadat (yang baik) atau kebiasaan dapat berubah
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sesuai dengan berkembangnya zaman, kemaslahatan manusia dan lingkungan
yang berbeda dengan konteks ruang dan waktu selama hukum berada dalam

wilayah yang sesuai dengan tujuan-tujuan syariat (maqasid al-syari‘ah) dan

atau sega egiata ang ' dalah haram.
Mengikuti hae me penda najis, karena
kotoran he ' pakan sesuatu syarat sahnya
suatu transaks eli a ‘- -L g lalbe merupakan benda

yang suci.

pendapatmu, denga gkai yang biasa digunakan untuk
melapisi papan perahu, untuk meminyaki kulit-kulit, dan bisa

dijadikan sebagai bahan bakar lampu oleh manusia?” Rasulullah
menjawab, “Tidak, hal itu diharamkan.” (Muttafaq ‘Alaih)
Di samping adanya anjuran untuk selalu menghindari najis dan tidak

mendekatinya, sementara menjual najis adalah salah satu cara mendekatinya. Oleh

karena itu, menurut Syafi’i tidak boleh menjual kotoran hewan dan najisnajis

% |bn Hajar Al-*Asqalani. (1996). Bulughul Maram (Terjemahan A. Hasan). Bandung: Diponegoro. Hal. 69
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semacamnya. Akan tetapi, menurut ulama mazhab Syafi’i ada cara khusus dalam
hal tukar-menukar barang najis yang bisa dimanfaatkan. Cara ini popular dengan

istilah “raf’ul yad”, yaitu seorang penjual mengatakan, “saya angkat tangan dari

g-orang yang

membutuhk ni merupakan

suatu pen beli tersebut.

Dikarenaka

S B

®.
2

3
5 2,
- o
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ho]
3 o
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=

=R
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dianjurkan syariah (akad ijarah bi al-amal), seperti “Berapa ongkos angkut
kotoran ini per karungnya?”’, tetapi masih banyak masyarakat yang belum
memahami secara jelas mengenai ketentuan dalam jual beli kotoran hewan ini.
Terlebih lagi banyak dari masyarakat terutama peternak sapi dan ayam

menginginkan keuntungan atau mendapatkan pemasukan dari penjualan kotoran

8 Azzuhaili. Op. Cit. Hal. 118
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sapi, belum lagi pihak-pihak yang ingin menjadikan kotoran hewan sebagai objek
mata pencahariannya. Hal ini sangat tidak dibenarkan dalam Islam. (zainudin,

2021) Menurut konsep muamalah dalam Islam, terdapat akad yang bisa digunakan

masyarakat hart aiki ¢ : M nsaksi pengambilan
kotoran he ak bo )€ : an_keuntungan dari

hasil penjua

kotoran ini tidak dibe E ‘C’ oran hewan) ini

p. 172)
“Dari Abdillah bin Abbas berkata, aku mendengar Rasulullah bersabda
“apabila kulit bangkai telah disamak maka hukumnya suci”
Hadist di atas menunjukkan makna umum, hal ini mencakup setiap kulit
bangkai, baik kulit bangkai yang berasal dari binatang yang dagingnya bisa

dimakan atau tidak atau binatang yang matinya disembelih atau tidak. Akan tetapi

% al-Nisaburi, A. a.-H.-H.-Q. (2002). Sahih Muslim. Beirut: Dar al-Jil, tth. Hal. 172
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Hal. 9

dalam hal ini dikecualikan babi dan anjing yang keduanya dipandang najis secara
zatnya.B erdasarkan hadist itu pula, Yusuf al-Qaradhawi berpendapat, yang

dimaksud haramnya bangkai hanyalah soal memakannya. Adapun memanfaatkan

mengecual faat tersebut

dihalalkan lehan menjual

LAY

kotoran he ampah yang mengandung a barang tersebut sangat
kar tungku api.

enjual kotoran

oS §

, seperti minyak

berjalan dan menemukan bangkai kambing milik Maimunah, kemudian Beliau
bersabda;
“Mengapa kalian tidak mengambil kulitnya dan menyamaknya dan kalian

manfaatkannya?”Para sahabat pun menjawab; “Wahai Rasulullah, kambing itu

% |bid. Hal. 73
87 Sayyid, S. (2008). Figh Sunnah. Jakarta: Al Itishom. Hal 263
% sabig, S. (2007). Figh al-Sunnah, Jilid 12 (Terj. H. Kamaluddin, A. Marzuki). Bandung: AlMa’arif, t.th 7.
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telah menjadi bangkai”.Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya, yang diharamkan

hanyalah memakannya”.89

Oleh karena itu, memperjualbelikan barang yang tidak memiliki nilai

Yo,
semata-mata memandang .
manfaatnya atau memfokus pada nilai manfaat, sehingga dasar itulah dibolehkan
menjual kotoran ternak. Hal ini juga serupa sebagaimana pandangan Zakaria

Anshari, yaitu pembelian manfa’ah berupa hak melintas (haq al-mamar), misalnya

seorang memiliki kebun yang dikelilingi lahan milik orang lain, ketika hendak

8 sayyid, S. Op. Cit. Hal. 264
% Al-Suyuti, J. A. (1965). Al-asybah Wa al-Nazha 'ir Fi al-Furu’. Surabaya: Al Hidayah. Hal. 197
> Al-Ramli, S. a.-D. (2013). Nihayah al-Muhtaj lla Syarah al-Minhaj, juz 03 . Beirut: DKI. Hal. 14
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masuk-keluar harus melewati lahan milik orang lain. Lalu membeli manfa’ah
lahan orang lain untuk digunakan melintas atau lewat menuju-keluar kebun.*

Contoh pembelian manfaat ini bersifat permanen (mu’abbad) artinya tidak

arena itu transaksi

jual beli kotoran hewan tersebut diperbolehkan.
Apabila peneliti mengacu kepada pendapat mazhab Syafi’l yang
menyatakan jual beli benda najis adalah tidak sah, ulama-ulama mazhab Syafi’l

memberikan jalan keluar yaitu dengan cara sighat (ucapan) akadnya jual beli akan

22 Al-Anshari, Z. (2000). Asna al-Mathalib fi Syarh Raudh al-Thalib, juz. 02. Beirut: DKI. Hal. 225
Ibid.
% Abdullah, T. (2002). Perpustakaan nasional Rl:Katalog Dalam Terbitan (KDIT) Eksiklopedia Tematis
Dunia Islam. Jakarta: Ictiar Baru Van Houfe. Hal. 137
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tetapi dengan perpindahan tangan ataucara ini popular dengan istilah “raf’ul yad”,

yaitu seorang penjual mengatakan, “saya angkat tangan dari barang ini dengan

harga sekian atau dengan harga begini.” Lalu orang Yyang menerima

haram seperti dari organ tubuh babi yang diekstrak atau binatang
sembelihan yang diberi minuman sake sebelum dipotong;

2. bahwa rekayasa teknologi pangan dan penyembelihan binatang ternak
tersebut mungkin dapat merusak kesehatan dan keyakinan umat Islam

sehingga menimbulkan keresahan di kalangan masyarakat;

% Haitami, 1. H. (1999). Hasyiatun Asy-Syarwani: Jilid V. Mesir: Dar Sadir, tt. 235
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. bahwa terhadap masalah tersebut muncul pertanyaan di masyarakat

mengenai hukum mengonsumsinya;

. bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia

° "L o)’°~ G > PK ° o}" 04 | ’9"7 ~ dl
) A V3)SG15 a8 L cadha G 151 130 Gaall ey
Oy%ad 4y g

"Hai orang yang beriman! Makanlah di antara rizki yang baik-
baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah,

jika benar-benar hanya kepada-Nya kamu menyembah™ (QS.
alBagarah [2]: 172)
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"Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari yang Allah

. Firman Allah SWT tentang beberapa jenis makanan (terutama jenis

hewani) yang diharamkan, antara lain:

a.u\u\ dsea\)\sql.c‘jjﬁbﬁ)km\w\scm)uj
Bah) e
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“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai,
darah, daging babi, dan binatang yang (ketika di-sembelih) disebut
(nama) selain Allah. Akan tetapi, barang siapa dalam keadaan
terpaksa (memakannya) sedang ia tidak menginginkannya dan
tidak (pula) melampaui batas, maka, tidak ada dosa baginya.

dllah Maha Peng aha Penyayang” (0OS.

SR

wahyu yang
agi orang yang
bangkai, darah
hnya semua itu
a selain Allah.
kannya) sedang

paui batas, maka

o8 & o

\-u-'SA 403 SR G O Gad Gl
OF Aeeis u}}ﬂ“—* by Qa5 1550 3 dhiie
é@é@j@\@&éﬁjﬂ\é@d&jﬁ\
,,333;)«\)“\ ngsu?g_‘s; _u\s@s\ dssw”g
G Aladl 2 d-'bi’ dax O Gl 3 ) 5x3815 6 il

“(vaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi yang
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang
ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang
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ma ruf dan melarang mereka dari mengerjakan yang munkar dan
menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan
bagi mereka segala yang buruk, dan membuang dari mereka
beban-beban dan belenggu-belenggu.yang ada pada mereka.
Maka, orang-orang yang beriman kepadanya, memulia-kannya,
menolongnya, dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan
kepadanya (al-Qur’an), mereka itulah orang-orang yang
beruntung ’ (OS: al-A’raf [7]+157).

2. Hadis Nabi saw
a. Hadis nabi saw yang berkenaan dengan kehalalan dan keharaman
sesuatu yang dikonsumsi, antara lain:

"Wahai umat manusia! Sesungguhnya Allah adalah thayyib (baik),
tidak akan menerima kecuali.yang thayyib (baik dan halal); dan
Allah memerintahkan kepada orang beriman segala apa yang la
perintahkan kepada para rasul., la berfirman, ‘Hai rasul-rasul!
Makanlah dari makanan ‘yang baik-baik (halal) dan kerjakanlah
amal yang saleh. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan' (QS. al-Mu'minun [23]:51), dan berfiman pula,
'Hai orang yang beriman! Makanlah di-antara rizki yang baik-baik
yang Kami  berikan kepadamu..' (QS. al-Bagarah [2]: 172).
Kemudian Nabi menceritakan seorang laki-laki yang melakukan
perjalanan panjang, rambutnya acak-acakan, dan badannya
berlumur debu. Sambil menengadahkan tangan ke langit ia berdoa,
'Ya Tuhan, Ya Tuhan..." (Berdoa dalam perjalanan, apalagi dengan
kondisi seperti itu, pada umumnya dikabulkan oleh Allah--pent.).
Sedangkan, makanan orang itu haram, minumannya haram,
pakaiannya haram, dan ia selalu menyantap yang haram. (Nabi

memberikan komentar), ‘'Jika demikian halnya, bagaimana
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mungkin ia akan dikabulkan doanya?™ (HR. Muslim dari Abu

Hurairah).

"Yang halal itu sudah jelas dan yang haram pun sudah jelas; dan
ta-bihat (syubhat,

AARRAT

50 g

najis, seperti babi dan sake, antara lain:

"Sesungguhnya sesuatu yang haram diminum maka haram pula

diperjualbelikan.” (HR Muslim dari Ibnu ‘Abbas).

3. Ijma’ Ulama bahwa daging babi dan seluruh bagian (unsur) babi
adalah najis ‘ain (dzati).

4. Qaidah fighiyyah :
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“"Manakala bercampur antara yang halal dengan yang haram, maka

dimenangkan yang haram.”

"Sesuatu yang meyakinkan tidak bisa dihapus oleh sesuatu yang

eekor unta yang
sunya makruh

Kemakruhan itu

jallalah. Sebagaimana halnya ayam dan binatang-binatang lainnya
yang terkadang memakan sedikit kotoran, sementara pangannya yang
banyak bukan berasal dari kotoran, maka hewan semacam ini tidak

dimakruhkan untuk dikonsumsi.”

. Pendapat Imam An-Nawawi dalam al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab

1X/30:
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“Para shahabat kami (dari kalangan Syafi’iyah) berkata: Jallalah
adalah hewan yang memakan kotoran dan najis-najis yang lain.
Hewan ini berupa unta, sapi, kambing dan ayam. Ada yang
berpendapat bahwa jika pangannya yang paling banyak adalah najis,
maka.disebut Jallallah. Adapun jika pangannya.yang paling banyak
adalah suci, maka bukan Jallallah. Yang benar adalah pendapat
mayoritas ulama bahwa kriterianya bukan terletak pada banyaknya,
melainkan padaaroma busuknya: Apabila dalam rambut, tengkuk dan
anggota lain dari hewan itu tercium bau najis, maka itulah Jallallah.
Jika tidak tercium bau najis di anggota-anggota badan itu, maka ia
bukan Jallallah. Apabila daging untanya berubah aroma maka

makruh dimakan, tanpa ada perbedaan pendapat di antara ulama.”

4. Pendapat Imam Ibnu Rusyd dalam Bidayatul Mujtahid 1/376:

“Jallalah adalah hewan yang memakan -barang najis. Para ulama
berbeda pendapat mengenai hukum memakannya. Sebab terjadinya
perbedaan diantara mereka adalah adanya pertentangan antara giyas
ternadap atsar. Adapun atsar ((yang menjelaskan soal ini) yaitu hadits
yang riwayat bahwa Nabi melarang memakan daging Jallalah dan
perahan susunya (HR Abu Dawud dari Ibnu Umar). Sedangkan giyas
yang bertentangan dengan atsar ini adalah bahwa segala hal yang
dikonsumsi oleh hewan akan berubah bentuk menjadi daging hewan
tersebut serta unsur-unsur yang menjadi bagian dari hewan. Apabila
peneliti berpendapat bahwa daging hewan tersebut adalah halal maka
sudah seharusnya sesuatu yang berubah dari makanan menjadi daging
hukumnya sama, yaitu hukum daging. Sebagaimana jika berubah
menjadi debu (maka hukumnya menjadi debu) atau sebagaimana
perubahan darah menjadi daging. Imam Syafi’i mengharamkan

Jallalah sedangkan Imam Malik menghukumi makruh.”
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5. Pendapat dan saran peserta sidang Komisi Fatwa MUI pada hari Rabu,

28 Maret 2012.

Indonesia’ (1 eni natikan hal yang
berkaitan denge hewsa s 43-.' g najis, maka
dengan ber
Menetapka Atwa 3 oW ,, Diberi Pakan Dari

Barang Naj

najis tetapi kadarnya sedik dak lebih banyak dari bahan baku yang
suci, maka hewan tersebut hukumnya halal dikonsumsi, baik daging
maupun susunya.

2. Hewan ternak sebagaimana dalam poin 1 yang diberikan pakan dari hasil
rekayasa unsur produk haram dan tidak menimbulkan dampak perubahan
bau, rasa, serta tidak membahayakan bagi konsumennya maka hukumnya

halal. Namun apabila menimbulkan dampak perubahan bau, rasa, serta
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membahayakan bagi konsumennya maka hukumnya haram. Fatwa tentang

Hukum Hewan Ternak Yang Diberi Pakan Dari Barang Najis 7 Komisi

Fatwa Majelis Ulama Indonesia

albelikan.

a ini sebagali

yang baik buat Cara paling mudah da en untuk menambah kandungan unsur
hara pada tanah, sekaligus untuk memperbaiki struktur tanah adalah dengan
menambah pupuk kandang, selain itu juga murah dan mudah didapatkan. Namun,
penggunaan pupuk kandang yang tidak benar malah bisa menambah masalah baru
bagi Petani sebagaimana hasil dari wawancara terhadap salah satu dokter di Kota

Pekanbaru yang bernama dr. Yulia Wardany tentang bagaimana dampak pupuk

kandang bagi kesehatan masyarakat Pertanyaannya bahaya apa yang di akibatkan
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dari pupuk kandang yang belum matang dr. Yulia Wardany menjawab Pupuk
kandang yang belum matang masih mengandung gas metane yang sangat besar,

sehingga jika di gunakan langsung dilahan maka tanaman sayur akan mudah layu,

akan keluar melalui

il [1] [1d .ﬁ
Q%Q\\‘ .es‘ akan mudah

L2

"
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S
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<
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kesehatan
pneumonia
bentuk pe

bakteri) pe
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>
=
>
«Q
Q
D
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“>

paling banya
sebab itu p
pupuk kand

digunakan.®®

Pupuk kandang
kesehatan manusia namun juga @ pak bagi kesehatan tumbuhan yang
akan diberikan pupuk kandang, pupuk kandang dari sapi yang belum matang akan
menjadi sarang hama, karena pupuk kandang yang belum matang biasanya hangat

dan menjadi tempat yang nyaman untuk hama berkembang biak. Hama yang

paling sering ada dalam pupuk kandang antara lain Embug (Uret/Gayas/Undi),

% Berdasarkan hasil wawancara kepada Wardany, mengenai dampak pupuk kandang bagi kesehatan. pada

tanggal 20 Juli 2022
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dan Wangwung (Kumbang Jantan dan Kumbang Betina), serta Tuton (Ulat

Tanah) dan Gangsir (Jangkrik Besar).*’

Berdasarkan he dokter di Kota Pekanbaru

yang bernam Jh‘ ]a ‘ 2 ntuk digunakan

maka d

karung m atang setelah

proses fer sapi dipastikan

sudah keri

najis oleh sebagian ulama, maka jual beli barang-barang tersebut dinyatakan tidak

sah.

Namun ulama Syafiiyah atau pengikut madzhab Syafi'i memberikan

tawaran solusi begini: Barang-barang ini dapat dimiliki dengan cara akad serah

"Berdasarkan hasil wawancara kepada Wardany, mengenai dampak pupuk kandang bagi kesehatan. pada
tanggal 20 Juli 2022

% Berdasarkan hasil wawancara kepada Wardany, mengenai dampak pupuk kandang bagi kesehatan. pada
tanggal 20 Juli 2022
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terima barang yang ditukar dengan barang lain tanpa transaksi jual beli.
Sebenarnya ada pandangan ulama madzhab Hanafi yang membolehkan proses jual

beli kotoran-kotoran hewan tersebut, karena ada unsur manfaat di dalamnya.

beli barang-t ajis, i karena bisa

eperti minuman

mereka juga

belikannya. Sebab, semua mak ada itu memang diciptakan untuk

kemanfaatan manusia.”
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A. Kesimpulan

BAB IV

PENUTUP

. Ketentuan hukum jual be oran hewan ini adalah haram dalam

pandangan Islam atau fikih, karena berdasarkan hasil penelitian
ditemukan bahwa pada saat bertransaksi masyarakat menggunakan akad
jual beli, meskipun mereka menganggapnya adalah upah pengangkutan
kotoran. Dalam pandangan fikih, kotoran tersebut tergolong kedalam
benda najis. Namun, berdasarkan dari beberapa pendapat yang

dikemukakan oleh imam mazhab dan dirangkum dalam ketentuan yang
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dikeluarkan oleh Majelis Ulama Indonesia, jual beli jenis ini dibolehkan
karena dalam kurun waktu tertentu karena kotoran tersebut dapat berubah

menjadi tanah dan kotoran hewan ini memiliki nilai manfaat, yang

akurat ssesuai ajaran Islam, agara dalam pelaksanaannya dalam masyarakat

tidak bertentangan dengan syara’ agar tidak menimbulkan mudharat.
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